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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1)mendeskripsikan cara meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan 2) mendeskripsikan cara-cara yang diminati masyarakat luas  3) memberikan gambaran 
manfaat dan  4) mendeskripsikan faktor-faktor tujuan masa yang jauh kedepan tentang pentingnya 
karakter anak baik dalam pembelajaran maupun dikehidupan selanjutnya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, subjek penelitian ini adalah SD Muhammadiyah 16  
Surakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah peristiwa, informan atau nara sumber, dan 
dokumen atau arsip. Cara menggali data adalam penelitian ini afdalah dengan observasi, 
wawancara, dan teknik simak catat. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan mofel 
analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh pertama, untuk meningkatkan 
mutu harus menerapkan tiga langkah utama yaitu model peningkatan mutu yang diterapkan 
melalui perbaikan model pembelajaran; kedua, pembiasaan atau budaya sekolah, dan penerapan 
karakter jujur dan tanggung jawab dalam pembelajaran. Melalui karakter akan terbangun a) pribadi 
yang jujur yang akan disegani semua orang b)pribadi yang mampu bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya c)tercipta generasi bangsa yang handal d)menjadi calon pemimpin bangsa yang 
berwibawa e) akan tercipta negara yang disegani bangsa oleh bangsa-bangsa di dunia.  
 





The Purposes of this study are to: 1) describe how to improve the quality of educational 
institutions 2) describe ways that the public interest 3) provides an overview of benefits and 4) 
describe the factors that far ahead goal past about the importance of children's character both in 
learning and subsequent dikehidupan. This study used a qualitative approach, the subject of this 
study is SD Muhammadiyah Surakarta 16 Karangasem. The sources of data used in this study are 
informan, document and events. While the techniques for collecting data are interviewing, 
documentation and observation. The collected data are analysed by using interactive analysis. The 
results of the research show that to improve the quality must implement three main steps, they  are 
quality improvement models that are applied through improved model of learning, habituation or 
school culture, and the adoption of honest character and responsibility in learning. Through the 
character bulding awakened a) Personal honest will be respected everyone b) The person who is 
able to be liable for any actions c) Chick generation of people that are reliable d) become future 
leaders of authoritative e) would create the nation state respected by the nations of the world. 
 









Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab’’ (UU No.20 tahun 2003). 
Berdasar pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional di atas ,betapa kita 
benar-benar merasa risih melihat perangai anak –anakkita dasa warsa terakhir ini. Hal ini 
dipicu adanya keprihatinan dari berbagai pihak mengenai perilaku siswa yang  sudah 
sangat kebablasan cara bergaul, beretika, kepatuhan terhadap nilai-nilai agama 
sebagaimana yang oleh guru dan orang tua ajarkan sehari-hari bahkan harapan negara ini. 
Berbagai tindakan anak yang menjadikan kita merasa jengah karena kehilangan 
norma  dan tata susila yang waktu dahulu kita selalu diajarkan oleh orang tua masing-
masing.Sebuah kesejukan dan keindahan selalu ditampilkan oleh anak kecil kepada orang 
tua,oleh murid kepada  gurunya, dan kebanggaan masyarakat kepada generasi muda di 
lingkungan sekitarnya. 
Kesederhanaan bertingkah laku dan bertutur sapa,bertindak yang penuh nilai-
nilai luhur yang membanggakan siapa saja yang melihatnya.Hal ini yang sekarang jauh 
membedakan karakter anak masa lalu dengan anak masa sekarang.Kapanpun dan 
dimanapun kita ingin senantiasa bangga pada generasi penerus bangsa ini tetap menjadi 
generasi yang cerdas,terampil, tetapi tetap tidak meninggalkan norma-norma budaya 
luhur yang pada dasarnya juga berakar pada pembelajaran agama yang benar. 
Apabila hal ini terus dibiarkan  tanpa kontrol pastilah akibat yang akan kita 
peroleh sangat memberikan dampak penyesalan panjang di masa yang akan tiba.Sudah 
semestinya hal ini menjadi perhatian dari berbagai pihak baik orang tua, masyarakat, guru 
atau bahkan pemerintah sendiri sesuai pada bidang garap masing-masing. 
Peranan tenaga pendidik atau guru sangat besar dalam mendidik siswa dalam hal 
karakter keseharian. Salah satu peranan guru adalah sebagai pelatih dalam pendidikan. 
Hal ini dikemukakan oleh O’Neil dan Hopkins (2002 ; 402 ) yang menyatakan bahwa 
peranan guru sebagai pelatih adalah peranan seorang pendidik yang menggabungkan 
pengajaran terbaik dengan strategis khusus untuk membantu siswa agar dapat 
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mengaplikasikan konsep  dalam kehidupan mereka agar dapat mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. 
Bagaimanapun juga peranan pemerintah dalam mengendalikan dan menata 
generasi penerus perjuangan para pahlawan sangatlah bertopang dengan putra-putri yang 
sekarang ini. Rusaknya generasi sekarang alamat hancurnya negeri ini secara perlahan, 
sebaliknya kemapanan ilmu dan karakter yang terpuji generasi sekarang juga merupakan 
gambaran ketangguhan dan keluhuran sebuah negara di masa mendatang. 
Sekolah  adalah sebuah wadah kawah candradimukanya anak didalam mengolah 
dan mencetak mental dan perilaku yang akan diterapkan dirumah dan masyarakat. 
Sedangkan masyarakat memiliki peranan yang kuat yang berawal dari pengaruh 
lingkungan, sementara rumah adalah sebagai pondasi kuat untuk penanaman jiwa dan 
karakter anak. Dengan kata lain pendidikan karakter adalah pendidikan yang berakar dari 
tiga pilar pancang yang seimbang antara pendidikan formal, pendidikan in formal dan 
pendidikan non formal. Apabila ketiga pilar ini masing-masing bisa berperanan positif 
maka jiwa anak juga akan berkembang positif, akan tetapi apabila salah satu saja 
memiliki peranan negatif maka yang terjadi adalah racun yang berbahaya bagi 
perkembangan anak kita. Padahal hancurnya mental dan perangai anak tersebut akan 
berdampak yang jauh lebih menakutkan generasi putra-putri kita dimasa yang akan 
tiba,dan pada gilirannya nanti akan memberikan beban yang semakin berat bagi 
kelangsungan roda pemerintahan. 
Nilai –nilai karakter jujur dan tanggung jawab benar-benar butuh perhatian 
serius mengingat kedua hal ini sangatlah vital sebagai fondamentalis sebuah kepribadian 
luhur. Cerdas dan hebat seperti apa manakala kedua karakter ini hilang atau rapuh 
dapatlah dipastikan ibarat rumah yang memiliki pilar penyangga yang mudah patah. Dari 
keprihatinan seperti inilah kami merasa perlu untuk mengadakan penelitian yang 
langsung berkaitan tentang karakter anak khususnya ditinjau dari sisi jujur dan tanggung 
jawab. Hal ini kami anggap sangat penting karena semua aspek kehidupan harus dimulai 
dari kejujuran dan tanggung jawab seutuhnya. 
Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha 
yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Tetapi untuk mengetahui 
pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter yang 
disampaikan oleh Thomas Lickona. Lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan 
karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga dapat 
memahami, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 
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a. Pendidikan Karakter Menurut Suyanto 
Suyanto (2009) mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, maupun  negara. 
b. Pendidikan Karakter Menurut Kertajaya 
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 
tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, 
serta merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, 
dan merespon sesuatu (Kertajaya, 2010). 
c. Pendidikan Karakter Menurut Kamus Psikologi 
Menurut  kamus psikologi, karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis 
atau moral, misalnya kejujuran seseorang, dan biasanya berkaitan dengan sifat-sifat 
yang relatif tetap (Dali Gulo, 1982: p.29). 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan suatu 
usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga dapat memahami, dan 
melakukan nilai-nilai etika 
Menurut Kemendiknas (2010.c : 9) nilai-nilai materi pendidikan  karakter 
mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 
Ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter yaitu, Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat 
Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, 
Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, Tanggung jawab.  
Ada empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan 
dalam proses pendidikan (Yahya Khan, 2010:2) yaitu: 
a. Pendidikan karakter berbasis nilai dan religius, contoh manusia mempunyai hak 
dalam beribadah sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan . 
b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, contoh warga negara Indonesia wajib 
mengamalkan Pancasila. 
c. Pendidikan Karakter berbasis lingkungan, contoh manusia yang mempunyai karakter 
baik tidak membuang sampah sembarangan. 
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, contoh sebagai calon pendidik (guru) 
mempunyai kualitas sebagai guru profesional 
Kejujuran atau jujur artinya apa yang dikatakan seseorang sesuai dengan hati 
nuraninya apa yang dikatakannya sesuai dengan kenyataan yang ada. Sedang kenyataan 
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yang ada itu adalah kenyataan yang benar-benar ada. Jujur juga berarti seseorang bersih 
hatinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama dan hukum. Untuk itu 
dituntut satu kata dan perbuatan, yang berarti bahwa apa yang dikatakan harus sama 
dengan perbuatannya. Karena itu jujur berarti juga menepati janji atau kesanggupan yang 
terlampir malalui kata-kata atau perbuatan.  
Kejujuran bersangkut erat dengan masalah nurani. Menurut Alamsyah dalam 
bukunya Budi Nurani. Filsafat berfikir yang disebut  nurani adalah sebuah wadah yang 
ada dalam perasaan manusia. Wadah ini menyimpan suatu getaran kejujuran. ketulusan 
dalam meneropong kebenaran lokal maupun kebenaran Iliahi. (M.Alanisyah.1986:83). 
Nurani yang diperkembangkan dapat menjadi budi nurani yang merupakan wadah yang 
menyimpan keyakinan. Jadi getaran kejujuran ataupun ketulusan dapat ditingkatkan 
menjadi suatu keyakinan, dan atas diri keyakinannya maka seseorang diketahui 
kepribadiannya. Orang yang memiliki ketulusan tinggi akan memiliki keyakinan yang 
matang. sebabnya orang yang hatinya tidak bersih dan mau berpikir curang. memiliki 
keprihadian yang buruk dan rendah dan sering tidak yakin pada dirinya. Karena apa yang 
ada dalam nuraninya banyak dipengaruhi oleh pemikirannya yang kadang-kadang justru 
bertentangan. 
 
Tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1139) mempunyai 
arti keadaan wajib menanggung segala sesuatunya(kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, 
dipersalahkan, diperkarakan). S.J. Fochema Andrea dalam Nasution (2011: 48-49) 
menggunakan istilahverantwoordelijk yang berarti tanggung jawab dengan batasan 
sebagai berikut : “aansprakelijk, verplicht tot het afleggen van verantwoording entot het 
dragen van event, toerekenbare schade (desgevorderrd), ini rechteof in bestuursverband” 
(tanggung jawab adalah kewajiban untuk memikul pertanggungjawaban dan hingga 
memikul kerugian (bila dituntut atau jika dituntut) baik dalam kaitan dengan hukum 
maupun dalam administrasi). Pandangan tersebut sesuai dengan ensiklopedi administrasi 
sebagaimana dikutip Nasution (2011: 49) mendefinisikan responsibility sebagai 
keharusan untuk melaksanakan secara layak apa yang telah diwajibkankepadanya.  
Ismail Suny dalam Nasution (2011: 50-51) menyebutkan dalam teori hukum 
dikenal 2 (dua) macam pengertian tanggung jawab. Pertama ialah tanggung jawab dalam 
arti sempit yaitu tanggung jawab tanpa sanksi dan yang kedua ialah tanggung jawab 
dalam arti luas yaitu tanggung jawab dengan sanksi. Tanggung jawab dalam istilah 
Bahasa Inggris dalam Kamus Inggris Indonesia (Echols, John M., dan Hassan Shadily, 
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1988: 24 25 481) dikenal dengan responsibility, yang menurut Pinto dalam Nasution 
(2011: 47) responsibility ditujukan pada adanya indikator tertentu yang telah ditentukan 
terlebih dahulu sebagai suatu kewajiban yang harus ditaati yang menyebabkan lahirnya 
suatu tanggungjawab. 
Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah, keadaan wajib 
menanggung segala sesuatu, sehingga bertanggung jawab menurut kamus umum Bahasa 
Indonesia adalah berkewajiban menanggung, menanggung segala sesuatunya atau 
memberikan jawab dan menanggung akibatnya. 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan 
yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. 
Seorang mahasiswa mempunyai kewajiban belajar, bila belajar, maka hal itu 
berarti ia telah memenuhi kewajibannya. Berarti ia telah bertanggung jawab atas 
bebannya. Sudah tentu bagaimana kegiatan belajar si mahasiswa, itulah kadar 
pertanggung jawabannya, bila pada ujian ia mendapat nilai A, B atau C itulah kadar 
pertanggung jawabannya. 
Tanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan 
manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung jawab. Apabila ia tidak 
mau bertanggung jawab, maka ada pihak lain yang memaksa tanggung jawab itu. Dengan 
demikian tanggung jawabitu dapat dilihat dari dua sisi yaitudari sisi yang berbuat dan dari 
sisi yang kepentingan pihak lain. Dari sisi si pembuat ia harus menyadari akibat 
perbuatannya itu dengan demikian ia sendiri pula yang harus memulihkan ke dalam 
keadaan baik. Dari sisi pihak lain apabila si pembuat tidak mau bertanggung jawab, pihak 
lain yang akan memulihkan baik dengan cara individual maupun dengan cara 
kemasyarakat. 
Apabila dikaji, tanggung jawab itu adalah kewajiban atau beban yang harus 
dipikul atau dipenuhi, sebagai akibat perbuatan pihak yang berbuat, atau sebagai akibat 
dari perbuatan pihak lain, atau sebagai pengabdian, pengorbanan pada pihak lain. 
Kewajiban beban itu ditujukan untuk kebaikan pihak yang berbuat sendiri atau pihak lain 
Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia merasa 
bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannyaitu, dan 
menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau pengorbanannya. Untuk 
memperoleh atau meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh usaha 
melalui pendidikan, penyuluhan, keteladanan dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab diperlukannya 
karakter jujur dan tanggungjawab anak dalam proses pembelajaran di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta, untuk mengidentifikasi peranan karakter jujur dan 
tanggungjawab dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, untuk 
menggambarkan model pengelolaan karakter jujur dan tanggungjawab dalam 
pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, dan untuk mengetahui dampak 
karakter jujur dan tanggungjawab dalam pembelajaran bagi sekolah dan masa depan 
siswa alumni SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 
           
2. Metode  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Strategi yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah studi etnografi. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kueisioner yang disebarkan  kepada para murid di SD Muhammadiyah 16   
Surakarta. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta yang 
beralamatkan di Karangasem Laweyan Surakarta dengan pertimbangan sekolah ini belum 
pernah digunakan untuk penelitian dengan judul yang semisal sehingga diharapkan hasil 
penelitian ini bisa lebih tepat guna dan tepat sasaran. Penelitian ini dilaksanakan pada 
pertengahan tahun pelajaran 2014 / 2015 selama lima bulan dimulai bulan Februari dan 
diakhiri bulan Juni 2015. Data dalam penelitian ini adalah semua informasi, tulisan-
tulisan atau catatan-catatan mengenai segala sesuatu yang didengar, dilihat, dialami dan 
bahkan dipikirkan oleh peneliti selama kegiatan ini berlangsung melalui wawancara, 
observasi atau melihat dokumen.  Sumber data dalam penelitian ini adalah peristiwa, nara 
sumber dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan simak catat. Data yang terkumpul di analsis dengan 
nmenggunakan analisis deskriptif kualitatif 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tidak bisa dipungkiri bahwasannya peningkatan mutu pendidikan merupakan 
salah satu faktor penting terhadap keberhasilan sebuah proses pendidikan, sehingga 
proses peningkatan mutu menjadi sangat pokok untuk dilakukan dan selalu diusahakan  
oleh setiap lembaga pendidikan. Karena dengan meningkatnya mutu suatu lembaga 
pendidikan maka akan berpengaruh besar terhadap peningkatan kualitas setiap lulusan, 
dan akan berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat luas atas lembaga tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 16  Surakarta adalah mengenai 
pelaksanaan karakter jujur dan tanggung jawab dalam pembelajaran untuk  peningkatan 
mutu pendidikan .Hal ini dipilih untuk dijadikan model agar terwujud sekolah yang 
berkemajuan dan diminati masyarakat luas. Seperti dengan menerapkan model kepuasan 
pelayanan kepada seluruh stakeholder sekolah, dan membangun komunikasi dua arah 
dengan stakeholder untuk menyamakan visi dan misi dalam mendidik anak. Cara  
tersebut diharpkan mampu memberikan pengaruh pada peningkatan kepercayaan 
masyarakat terhadap sekolah. 
Anak-anak bangsa Indonesia banyak yang cerdas namun sebatas teori, belum 
menyentuh ranah afektif. Dengan adanya fenomena tersebut pemerhati pendidikan mulai 
merasa perlu untuk melakukan inovasi kurikulum, sehingga muncullah kurikulum 2013 
yang mengutamakan “Attitude” atau sikap kemudian diikuti “Skill” atau keterampilan 
dan “Knowledge” adalah yang terakhir yaitu pengetahuan. Pada kurikulum 2013 ini 
diharapkan guru dapat membentuk sikap dan keterampilan peserta didik atas dasar 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Pendidikan karakter menurut Megawangi (2004: 
95) merupakan usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan mempraktikkannya dalam ke-hidupan sehari-hari, sehingga mereka 
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya (Kesuma, 2011: 5). 
Secara singkat, pendidikan karakter bisa diartikan sebagai sebuah bantuan sosial agar 
individu itu dapat ber-tumbuh dalam menghayati ke-bebasannya dalam hidup bersama 
dengan orang lain dalam dunia. Pendidikan karakter bertujuan mem-bentuk setiap pribadi 
menjadi insan yang berkeutamaan (Aqib, 2011: 38).  
Dibandingkan dengan penelitian terdahulu dalam penelitian ini diketahui bahwa 
SD Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta, menerapkan model perubahan dari 
kebiasaan yang ada dalam usaha untuk peningkatan mutu pendidikannya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kebijakan yang dilakukan sekolah, seperti menerapkan:  
a) Kebijakan demokratisasi pendidikan, yang diimplementasikan melalui desentralisasi  
pengelolaan pendidikan kepada sekolah atau satuan pendidikan, dengan menerapkan 
manajemen berbasis sekolah dan MPMBS menggunakan kurikulum KTSP. 
b) Peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan manajemen sekolah yang 
dipadukan dengan penerapan moral anak serta penanaman karakter luhur. 
c) Pelaksanaan sistem  pembelajaran yang sersan ( serius tapi santai ) tetap 
mengedepankan jiwa agamis yang cerdas dan tetap beretika atau dengan katalain 
pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan, dan mencerdaskan. d) Penetapan 
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standar pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan (PP 19/2005), yang 
dijabarkan ke dalam 8 standar (Permendiknas) (Jaedun, 2009:5). 
d) Pelaksanaan pembelajaran yang berpedoman pada karakter jujur dan tanggung 
jawab sebagai modal pembiasaan sehari-hari. 
e) Keberhasilan proses peningkatan mutu pendidikan tidaklah terlepas dari faktor-
faktor tertentu yang mendukungnya. Menurut Mulyasa (Mulyasa, 2003: 45), ada dua 
faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu pendidikan selama 
ini kurang atau tidak berhasil. Pertama strategi pembangunan pendidikan selama ini 
lebih bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi 
bahwa bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-
buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan 
guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 
(sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana 
yang diharapkan.  
      Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented, diatur 
oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan di 
tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di tingkat 
mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan 
permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh 
birokrasi pusat (Mulyasa, 2003: 45). 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta mencoba memaksimalkan strategi 
pembangunan pendidikan bukan hanya yang bersifat input oriented tetapi juga micro-
oriented, tetapi melalui pendidikan yang mengutamakan peningkatan ahlak atau karakter 
anak didik dan peningkatan ketrampilan atau skill siswa. Untuk itu SD Muhammadiyah 
16 Surakarta mencoba menentukan kriteria mutu yang ditetapkan sekolah untuk 
peningkatan pendidikannya, antara lain; setiap siswa atau lulusannya memiliki karakter 
ahlak yang mulia, memahami ilmu pengetahuan dengan baik, dan memiliki keterampilan 
untuk bekal hidup dimasa yang akan datang. 
 Setiap lembaga pendidikan pastilah  memiliki upaya-upaya manajemen strategik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan harapan upaya tersebut dapat memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penelitian yang dilakukan di SD 
muhammadiyah 16 Surakarta  ingin menerapkan upaya manajemen strategik melalui 
beberapa upaya seperti:  
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Pertama, Proses pembentukan karakter anak dijadikan modal awal dalam 
pendidikan selanjutnya oleh karena diyakini betapa karakter yang luhur mampu 
mengantarkan anak didik mencapai keberhasilan yang dicita-citaka..  
Kedua, kepala sekolah membangun sistem kekeluargaan untuk mempermudah 
pengorganisiran, dan membangun rasa memiliki (self-belonging) terhadap sekolah,bahkan 
dengan wali murid pula dibuatkan jembatan komunikasi yang intensif demi keberhasilan 
anak didiknya. 
Ketiga, kepala sekolah dan guru bersama-sama berusaha memberi contoh dan 
memotivasi muridnya secara terus menerus untuk dapat berlaku jujur dan tanggung jawab 
disetiap perilaku dan pembelajaran .  
Manajemen strategik selanjutnya yang coba diterapkan oleh SD Muhammadiyah 
16  Surakarta yaitu dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) bersifat terbuka, 
sekolah menerapkan dua model sosialisasi lembaga yaitu model langsung dan tak 
langsung. Model langsung artinya melakukan sosialisasi dengan datang langsung ke 
Taman Kanak-kanak disekitar sekolah, sedangkan model tak langsung dengan 
menggunakan media seperti spanduk, brosur dan internet. 
Peningkatan mutu pembelajaran merupakan salah satu upaya peningkatan mutu 
pendidikan sebagai bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia. Baik aspek 
kemampuan, kepribadian, maupun tanggung jawab sebagai warga Negara. Mutu 
pembelajaran sangat bergantung kepada kualitas guru ,model pembelajaran juga strategi 
terapan yang benar-benar terarah mengikuti pola perkembangan jamannya.Sehingga 
peningkatan kualitas pembelajaran merupakan ide mendasar bagi peningkatan mutu 
pendidikan secara nasional. 
Keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran bisa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Berikut ini adalah beberapa faktor yang coba ditingkatkan mutunya oleh SD 
Muhammadiyah 16  Surakarta : 
Pertama, Kurikulum. SD Muhammadiyah 16 Surakarta  menggunakan kurikulum 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dalam materi umum dan menambahkan 
kurikulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan sebagai ciri khusus pendidikan 
Muhammadiyah, tujuannya agar setiap lulusan tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan 
umum tetapi juga ilmu agama. 
Kedua, SD Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta mencoba menerapkan 
karakter jujur dan tanggung jawab dalam pembelajaran sebagai langkah strategis 
mengelola masa depan siswa. 
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  Ketiga, pembelajaran melalui penanaman  pembiasaan pengamalan agama 
kepada peserta didik, harapannya dengan membiasakan secara terus menerus akan 
tertanam dalam diri anak untuk terus melakukan hal positif yang telah di ajarkan di 
lingkungan sekolahnya untuk masa depannya. 
Tri Rejeki Andayani (2010) melakukan penelitian yang berjudul: “Model 
pembelajaran nilai kejujuran melalui budaya malu pada anak usia sekolah dasar”. Dalam 
penelitian tersebut ada 10 alternatif aktivitas model yang terdiri dari: (1) kantin kejujuran; 
(2) aktivitas seni; (3) kelihatan dan tidak kelihatan; (4) sang pembohong; (5) nilai positif, 
(6) buah ketidakjujuran, (7) raja dan benih bunga, (8) self talk, (9) ular tangga kejujuran, 
dan (10) raih kepercayaan. Aktivitas tersebut disampaikan 10 melalui teknik bercerita dan 
bermain peran, ekspresi seni, permainan dan refleksi diri atau bercerita tentang dirinya 
sendiri. Guru, siswa maupun orangtua siswa lebih banyak memilih model pendidikan 
karakter melalui kantin kejujuran, bercerita dan bermain peran. Yulian Elementary 
School di San Diego menerapkan motto: “Kita dapat mengubah dunia dengan dua tangan 
kita”. Mereka memasukkan budaya pelayanan dan hormat menghormati (sopan santun) 
menjadi budaya sekolah.  
 
Dari pendapat tersebut terdapat beberapa hal yang saling berkaitan, artinya model terapan 
yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta sudah mencakup dari 
komponen-komponen tersebut dan tambahkan dengan komponen kemampuan manajerial 
dan kepemimpinan kepala sekolah yang baik, maka akan mempengaruhi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan untuk masa yang akan datang. 
Peningkatan mutu pendidikan memang bisa dilakukan melalui berbagai cara, 
seperti yang dilakukan di SD muhammadiyah 16 Surakarta   yaitu model peningkatan 
mutu melalui perbaikan manajemen sekolah dan pengembangan kultur sekolah dan 
pengelolaan karakter anak serta  membangun komunikasi dua arah dengan stakeholder 
untuk menyamakan visi dan misi dalam mendidik anak hingga berhasil lulus dengan nilai 
terbaik.  
Faktor-faktor peningkatan mutu pendidikan di SD muhammadiyah 16  Surakarta 
yaitu terapan karakter jujur dan tanggung jawab dalam pembelajaran sekaligus sebagai 
model sekolah yang memiliki ciri khusus. 
Setiap lembaga harus memiliki manajemen strategik untuk peningkatan mutu 
pendidikannya, begitu juga dengan SD Muhammadiyah 16 Surakarta , berupaya 
menerapkan manajemen strategik dengan: menetapkan prosedur pelaksanakan mutu 
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sekolah, membangun sistem kekeluargaan untuk mempermudah pengorganisiran dan 
membangun rasa memiliki (self-belonging) terhadap sekolah, kepala sekolah menetapkan 
salah satu unsur terpenting adalah keteladanan guru karyawannya terhadap karakter dan 
mengamalkan ajaran agama dengan baik, dan terakhir menetapkan proses penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) dengan terus menginformasikan pola pembelajaran yang 
bercirikan karakter luhur dan amalan agama islam. 
Ada tiga faktor yang ditingkatkan oleh SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
Surakarta dalam peningkatan mutu pembelajaran.  
Pertama, Perbaikan Layanan Sekolah merupakan faktor penting yang tidak dapat 
dipisahkan dengan  SD Muhammadiyah 16 Surakarta menggunakan kurikulum KTSP dan 
kurikulum Al-Islam  Kemuhammadiyahan sebagai ciri khusus pendidikan 
Muhammadiyah, tujuannya agar setiap lulusan tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan 
umum tetapi juga ilmu agama. 
Diantara perbaikan pelayanan yang dilakukan di sekolah ini antara lain : 
a) Menyiapkan sumber daya manusia yang betul-betul handal dan profesional 
.Bagaimanapun maju undurnya suatu embaga pastilah bergantung dengan hal 
tersebut.Dengan kata lain manakala SDM yang kita siapkan mantap aka hasil akhir 
pasti juga memuasan akan tetapi apabila kita memiliki SDM rendah maka sudah 
barang tentu hasil akhirnya juga akan memprihatinan atau mengecewakan. 
b) Menjalin komunikasi dengan pelanggan secara maksimal,artinya kita harus tahu 
persis apa kebutuhan yang diharapkan .Untuk mendapatkan hasil yang baik maka 
faktor pelanggan menjadi sangatlah penting untuk diprtimbangkan karena 
keberadaannya akan menentukan maju mundurnya lembaga yang kita kelola. 
c) Pelayanan dalam penerimaan calon siswa baru.Hal ini terlihat sepele akan tetapi yang 
sebenarnya meadifaktor yang sangat penting untuk meraih hasil akhir yang 
memuaskanMengingat tak ada angka sembilan kalau tidak dimulai angka satu atau 
tak ada bangunan yang akan berdiri kokoh kalau tak memiliki pondasi yang 
kuat.Inilah kenapa PPDB menjadi pertimbangan penting untuk menadikan sekolah  
yang berkemajuan. 
Kedua, Pengembangan Kultur Sekolah .Yang dimaksud pengembangan kultur 
sekolah adalah adanya tekad sekolah untuk mampu bersaing dengan sekolah lain dengan 
tetap mengedepankan jiwa kesatria,mampu menciptakan cara dan gaya beda akan tetapi 
mendapatkan hasi yang sangat membanggakan.Sebagaimana SD Muhammadiah 16  
Surakarta ,sekolah ini punya ciri khusus agama ,karakter luhur tetapi akademik tetap 
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unggul,karena pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dengan model  mengedepankan 
proses belajar mengajar yangserius ,santai tetapi tetap berbobot dan menyenangkan  . 
Ketiga, Perbaikan strategi pembelajaran Penerapan model pembelajaran melalui 
penanaman karakter yaitu dengan menerapkan program pembiasaan kepada peserta didik 
terutama nilai kejujuran dan tangung jawab adalah contoh penerapan strategi 
pembelajaran beda. Dimulai dari proses pembelajaran kemudian dikembangkan dalam 
nilai perbuatan setiap hari baik di sekolah maupun di rumah . 
Inilah ketiga komponen sarana perubahan yang akan diterapkan oleh SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta. Dengan pelaksanaan model pembelajaran tadi disengaja 
untuk mencapai hasil akhirnya akan menuju peningkatan mutu belajar dan pada 
gilirannya akan mencapai hasil lulusan yang memuaskan semua pihak. 
 
4.Penutup 
Pertama, perlunya Karakter Jujur dan Tanggungjawab Anak dalam Proses 
Pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta dikarenakan adanya keprihatinan 
peneliti terkait semakin sulitnya didapati murid yang jujur dan siap bertanggung jawab 
atas segala perbuatannya.Tidak hanya itu melihat fenomena para pemimpin bangsa ini 
begitu banyak yang tidak dapat berbuat jujur  dan cenderung ingin lepas dari tanggung 
jawab sebagai pemimpin terbukti para koruptor begitu meraja lela di negeri ini.  
Kedua, terdapat 3 Peranan Karakter Jujur dan Tanggungjawab dalam 
Pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, yaitu 1.Siswa akan semakin tenang 
dan mantap dalam setiap langkah perbuatannya. 2.Sekolah akan semakin bermutu dan 
diminati masyarakat luas .3.Kita akan mencetak generasi pemimpin bangsa yang kuat 
pribadinya agar disegani bangsa lain.  
Ketiga, model Pengelolaan Karakter Jujur dan Tanggungjawab dalam 
Pembelajaran yang dikembangkan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta adalah 1..Dimulai 
dari keteladanan kepala sekolah dan guru untuk selalu berlaku jujur dan tanggung jawab, 
2.Memberikan pengarahan dan motivasi kepada siswa baik didalam kelas maupun diluar 
kelas, 3.Pengawasan dan pemantauan setiap saat terhadap perilaku anak, 4.Melakukan 
evaluasi bersama dengan orang tua terhadap perilaku anak kesehariannya, dan keempat, 
dampak Karakter Jujur Dan Tanggungjawab bagi sekolah dan masa depan siswa Alumni 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta adalah 1. Sekolah akan semakin diminati masyarakat 
dikarenakan memiliki ciri khusus yang positif 2. Kualitas sekolah baik dari sisi akademik 
maupun non akademik akan semakin berkembang 3. Kita bangga karena dapat 
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mempersiapkan generasi bangsa yang kuat pribadinya 4.Akan melihat negeri yang besar 
dan disegani bangsa lain dimasa yang akan datang. 
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